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Abstrak 

 

Keberhasilan penyelenggaraan otonomi daerah tidak terlepas dari kerja keras Pemda dalam 

mengelola keuangannya secara tertib dan taat pada peraturan perundang-undangan. 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan daerah adalah potensi keuangan 

daerah belum tergali secara optimal. Harus diakui APBD Kabupaten Sleman masih 

tergantung dengan besaran dana dari pemerintah pusat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan BKAD Kabupaten Sleman 

dalam menyelenggarakan otonomi daerah berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

selama tahun 2018-2020 dengan menggunakan analisis rasio kemandirian keuangan daerah, 

rasio efektivitas PAD, rasio efisiensi PAD, rasio derajat desentralisasi dan rasio 

ketergantungan keuangan daerah. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemda Kabupaten Sleman dalam mempertahankan dan 

meningkatkan keberhasilan mengalami perkembangan yang fluktuatif dan cenderung positif. 

Tingkat derajat desentralisasi Pemda Kabupaten Sleman termasuk dalam kategori sangat 

baik. PAD Kabupaten Sleman terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun belum 

mampu berkontribusi banyak terhadap pendapatan daerah. Hal ini menjelaskan bahwa 

pendapatan daerah masih didominasi pendapatan transfer, sehingga tingkat ketergantungan 

keuangan daerah terhadap pemerintah pusat tergolong sangat tinggi. Hal tersebut 

mengakibatkan pola hubungan tingkat kemandirian Pemda Kabupaten Sleman termasuk 

dalam kategori partisipatif atau sedang.  

 

Kata Kunci: Analisis Rasio, Laporan Realisasi Anggaran, Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah 
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Abstract 

 

The success of implementing regional autonomy cannot be separated from the hard work of 

the Regional Government in managing its finances in an orderly manner and obeying the 

laws and regulations. The problem faced in the management of regional finance is that the 

potential of regional finance has not been optimally explored. It must be admitted that the 

Sleman Regency APBD still depends on the amount of funds from the central government. 

 

This study aims to analyze the financial performance of the Sleman Regency BKAD in 

implementing regional autonomy based on the Budget Realization Report (LRA) for 2018-

2020 by using an analysis of the regional financial independence ratio, PAD effectiveness 

ratio, PAD efficiency ratio, degree of decentralization ratio and regional financial dependence 

ratio. . 

 

The results showed that the Sleman Regency Government in maintaining and increasing 

success experienced fluctuating developments and tended to be positive. The level of 

decentralization of the Sleman Regency Government is included in the very good category. 

The PAD of Sleman Regency continues to increase every year, but has not been able to 

contribute much to regional income. This explains that regional income is still dominated by 

transfer income, so that the level of regional financial dependence on the central government 

is very high. This resulted in the relationship pattern of the level of independence of the 

Sleman Regency Government being included in the participatory or moderate category. 
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